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ABSTRAK 
Latar Belakang: Penerimaan bahan makanan merupakan sebuah rangkaian 

kegiatan meneliti, memeriksa, mencatat dan melaporkan bahan makanan yang 

sudah ditetapkan baik dari segi macam, jumlah, kualitas bahan makanan serta 

waktu penerimaannya. Bahan makanan hewani dan sayuran merupakan bahan 

yang rawan terhadap kerusakan, baik kerusakan mikrobiologis, mekanis, biologis, 

fisik, dan kimia. Ketidaktepatan pada penerimaan bahan makanan basah jenis lauk 

hewani dan sayuran dapat mempengaruhi kualitas maupun kuantitas. Tujuan 

Penelitian: Menganalisis ketepatan waktu, ketepatan spesifikasi dan ketepatan 

jumlah penerimaan bahan makanan basah jenis lauk hewani dan sayuran di 

Instalasi Gizi RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang. Metode Penelitian: 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan desain 

cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 07 Oktober – 21 Oktober 

2024. Sampel penelitian ini adalah semua bahan makanan basah jenis lauk hewani 

dan sayuran yang diterima di Instalasi Gizi RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang 

selama periode 2 minggu atau 4 kali pengamatan. Hasil Penelitian: Ketepatan 

penerimaan bahan makanan basah jenis lauk hewani dan sayuran di Instalasi Gizi 

RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang berdasarkan waktu penerimaan adalah 

50%. Ketepatan spesifikasi bahan makanan basah jenis lauk hewani dan sayuran 

sebesar 87,8%. Sedangkan ketepatan jumlah bahan makanan basah jenis lauk 

hewani dan sayuran sebesar 91,9%. Kesimpulan: Penerimaan bahan makanan 

basah jenis lauk hewani dan sayuran di Instalasi Gizi RSUD Kanjuruhan 

Kabupaten Malang berdasarkan ketepatan waktu penerimaan, ketepatan 

spesifikasi, dan ketepatan jumlah bahan makanan masi terdapat ketidaktepatan 

yang perlu diperhatikan yaitu pada ketepatan waktu penerimaannya.  
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